
 
 

PERAN BPJS KESEHATAN DALAM MENINGKATKAN 

KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF  

MAQHASID SYARI’AH 

(Studi di Desa Muda Setia, Kecamatan Bandar Seikijang,  

Kabupaten Pelalawan) 

 

S K R I P S I 

 

Diserahkan Untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Fakultas Syariah dan Hukum 

 

 

ADJI WAHYUDIN 

NIM: 12120113524 

 

 

PROGRAM S1 

HUKUM KELUARGA ISLAM (AHWAL SYAKHSHIYYAH) 

 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1446 H / 2025 M 

  







 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Adji Wahyudin, (2025): Peran BPJS Kesehatan dalam Meningkatkan 

Keluarga Sakinah Perspektif Maqashid Syari’ah 

(Studi di Desa Muda Setia, Kecamatan Bandar 

Seikijang, Kabupaten Pelalawan) 

 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting dalam 

mewujudkan kehidupan berkualitas. Dalam perspektif Islam, kesehatan tidak hanya 

dilihat sebagai urusan duniawi, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah dan tanggung 

jawab terhadap amanah Allah SWT. BPJS Kesehatan hadir sebagai program 

jaminan sosial yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kesehatan bagi 

seluruh masyarakat Indonesia, termasuk di Desa Muda Setia.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesadaran orang tua terhadap 

keikutsertaan dalam program BPJS Kesehatan dan menganalisis kontribusi BPJS 

Kesehatan dalam mendukung pemenuhan maqashid syari'ah untuk mewujudkan 

keluarga sakinah di Desa Muda Setia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana BPJS Kesehatan dapat berperan dalam meningkatkan kualitas hidup 

keluarga di desa tersebut, serta bagaimana program ini sejalan dengan prinsip-

prinsip Maqashid Syari'ah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan narasumber yang terdiri dari kepala desa, tokoh agama, petugas 

kesehatan, dan masyarakat setempat. Observasi juga dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran kondisi kesehatan masyarakat. Analisis data dilakukan secara interaktif 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat, khususnya 

orang tua, terhadap pentingnya BPJS Kesehatan masih rendah, sebab program ini 

menghadapi berbagai kendala yang menghambat efektivitasnya. Banyak 

masyarakat yang mengalami kesulitan dalam proses pendaftaran, pemahaman 

manfaat, dan akses layanan kesehatan. Selain itu, prosedur yang rumit dan antrean 

panjang di fasilitas kesehatan menjadi penghalang bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan program ini secara optimal. Akibatnya, meskipun BPJS Kesehatan 

dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup, dalam praktiknya, program ini sering 

kali menghambat upaya masyarakat untuk mencapai keluarga sakinah. 

 

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Keluarga Sakinah, Maqashid Syari’ah, Kesehatan.  
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

Segala puji syukur atas rahmat Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang telah 

memberikan penulis kekuatan untuk menyelesaikan skripsi ini dengan sepenuh hati 

dan kesungguhan. Shalawat dan salam yang tercurah kepada Nabi Muhammad 
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Syari’ah (Studi Di Desa Muda Setia, Kecamatan Bandar Seikijang, Kabupaten 
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(S.H) pada Program Studi Hukum Keluaga Islam Fakultas Syariah dan Hukum 
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dalamnya kepada semua pihak yang menjadi bagian dalam penyelesaian skripsi ini, 
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pengorbanan, motivasi, serta telah menjadi sumber inspirasi utama dan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 

memiliki peran sentral dalam mewujudkan kehidupan yang berkualitas, 

sehingga penting untuk dijaga dan dipelihara dengan baik. Da$la$m perspektif 

Isla$m, kesehatan tidak hanya dipandang sebagai urusan duniawi semata, 

melainkan juga bagian dari ibadah dan tanggung jawab manusia dalam menjaga 

amanah dari Allah SWT. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam al-Qur’an: 

َ يُحِ  حْسِنُوْاۛ  اِنَّ اللّٰه
َ
ةِۛ  وَا

َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيْك

َ
قُوْا بِا

ْ
ا تُل

َ
ِ وَل نْفِقُوْا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه

َ
مُحْسِنِيْنَ ﴾ ﴿ وَا

ْ
 بُّ ال

Terjemahan: 

“Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke 

dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-baqarah: 195)1 

Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga kesehatan sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT dan tanggung jawab terhadap diri sendiri serta 

keluarga, termasuk dalam upaya melindungi keluarga dari berbagai resiko 

penyakit dan beban ekonomi akibat biaya pengobatan. 

Dalam Islam Maqashid Syari’ah merujuk pada tujuan-tujuan utama dari 

hukum-hukum Islam. Konsep ini menekankan pentingnya menjaga 

 
1 Al-Qur’an Kemenag RI 2022 
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kesejahteraan dan kepentingan umat manusia. Salah satu aspek yang menjadi 

perhatian dalam Maqashid Syari’ah adalah kesehatan.2  

Kesehatan memiliki peran penting dalam mencapai tujuan-tujuan 

Maqashid Syari’ah, termasuk terbentuknya keluarga sakinah. Kesehatan yang 

baik mempengaruhi kualitas hidup individu dan keluarga, serta memungkinkan 

mereka untuk menjalankan peran dan tanggung jawab mereka dengan baik. 

Maqashid Syari'ah adalah konsep penting dalam Islam yang mengacu 

pada tujuan-tujuan atau maksud-maksud dari hukum-hukum Islam. Dalam 

konteks kesehatan, Maqashid Syari'ah menekankan pentingnya menjaga 

kesehatan sebagai bagian dari memeliha $ra$ a$ga$ma$ (hifz a$l-din), jiwa$ (hifz a$l-

na$fs), a$ka$l (hifz a $l-'a$ql), keturuna$n (hifz a $l-na$sl), da$n ha$rta$ (hifz a $l-ma$l).3 

Bidang kesehatan merupa$ka$n ba$gia$n uta$ma$ da$la$m ra$ngka$ pembentuka $n 

sumber da$ya$ ma$nusia$ Indonesia$ berkua$lita$s ya$ng a$ka$n menja$di penopa$ng ya$ng 

kua$t da$la$m peningka$ta$n keta$ha$na$n da$n da$ya$ sa$ing ba$ngsa$. Upa$ya$ peningka$ta$n 

dera$ja$t keseha$ta$n ma$sya$ra$ka$t a$da$la$h investa$si ja$ngka$ pa$nja$ng ba$gi kema$jua$n 

pemba$nguna$n di ma$sa$ sa$a$t ini da$n ma$sa$ yang akan datang, begitu sebaliknya. 

Setiap hal yang menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan pada masyarakat, 

akan menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi bangsa. 

 
2 Imam Jauhari, Kesehatan Pandangan Hukum Islam Healt Vies In Islamic Low, (Kanun 

Jurnal Ilmu Hukum, 2011), hlm. 45 
3 Agus Miswanto, Ushul Fiqih Metode Ijtihad Hukum Islam jilid II, (Yogyakarta: Unimma 

Press, 2019), hlm. 149 
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Keberha$sila$n pemba$nguna$n na$siona$l terleta$k pa$da$ kua$lita$s ma$nusia$ 

seba$ga$i sumber da$ya$ ya$ng potensia$l da$la$m pela$ksa$a$n pemba$nguna$n. Oleh 

ka$rena$ itu, usa$ha$ untuk mewujudka$n ma$nusia$ ya$ng mempunya$i kua$lita$s ha$rus 

terus diupa$ya$ka$n. Sa$la$h sa$tunya$ denga$n meningka$tka$n dera$ja$t keseha$ta$n 

ma$sya$ra$ka$t mela$lui pemba$nguna$n dibida$ng keseha$ta$n. Seperti ya$ng tela$h 

dika$ta$ka$n da$la$m UU RI No. 36 Ta$hun 2009 Tenta$ng keseha$ta$n ya$ng menya$ta$ka$n 

ba$hwa$ “Pemba$nguna$n keseha$ta$n bertujua $n untuk meningka$tka$n kesa $da$ra$n, 

kema$ua$n, da$n kema$mpua$n hidup seha$t ba$gi setia$p ora$ng a$ga$r terwujud dera $ja$t 

keseha$ta$n ma$sya$ra$ka$t ya$ng tinggi-setingginya$, seba$ga$i investa $si pemba$nguna$n 

sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng produktif seca$ra$ sosia$l da$n ekonomis”.4 

Jaminan sosial merupakan sistem proteksi yang diberikan kepada setiap 

warga negara untuk mencegah hal-hal yang tidak dapat diprediksikan, karena 

a$da$nya$ risiko-risiko sosia$l ekonomi ya$ng da$pa$t menimbulka$n hila$ngnya $ 

pekerja$a$n ma$upun menga$nca$m keseha$ta$n. Oleh ka$rena$ itu, ja$mina$n sosia$l ha$dir 

seba$ga$i sa$la$h sa$tu pila$r keseja$htera$a$n ya$ng bersifa$t opera$siona$l. Denga$n tela$h 

diunda$ngka$nnya$ Unda$ng-Unda$ng Nomor 24 Ta$hun 2011 Tenta$ng Ba$da$n 

Penyelengga$ra$ Ja$mina$n Sosia$l (BPJS), ma $ka$ terbentukla$h BPJS ya$ng berla$ku 

mula$i Ja$nua$ri 2014 da$n menja$njika$n keseja$htera$a$n keseha$ta$n ba$gi ma$sya$ra$ka$t 

Indonesia$
.5 

 
4 UU RI No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 
5 Kementrian Kesehatan RI, Buku Pegangan Sosialisasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

dalam Sistem Jaminan Sosial Nasional, (Jakarta: Kementrian Kesehatan RI, 2013), hlm. 16. 
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BPJS merupa$ka$n lemba$ga$ ba$ru ya$ng dibentuk untuk menyelengga$ra$ka$n 

progra$m ja$mina$n sosia$l di Indonesia$ ya$ng bersifa$t nirla$ba$ berda$sa$rka$n Unda$ng- 

unda$ng Nomor 40 Ta$hun 2004 tenta$ng Sistem Ja$mina$n Sosia$l Na$siona$l (SJSN). 

Berda$sa$rka$n Unda$ng-unda$ng Nomor 24 Ta$hun 2011, BPJS a$ka$n mengga$ntika$n 

sejumla$h lemba$ga$ ja$mina$n sosia$l ya$ng a$da$ di Indonesia$ ya$itu lemba$ga$ a$sura$nsi 

ja$mina$n keseha$ta$n PT. A$skes da$n lemba$ga$ ja$mina$n sosia$l ketena$ga$kerja$a$n PT. 

Ja$msostek. Tra$nsforma$si PT. A$skes da$n PT Ja$msostek menja$di BPJS a$ka $n 

dila$kuka$n seca$ra$ berta$ha$p. Pa$da$ a$wa$l 2014, PT A$skes a$ka$n menja$di BPJS 

Keseha$ta$n, sela$njutnya$ pa$da$ 2015 PT. Ja$msostek ya$ng a$ka$n menja$di BPJS 

Ketena$ga$kerja$a$n. Lemba$ga$ ini berta$nggung ja$wa$b la$ngsung terha$da$p Presiden.6 

BPJS Ketenagakerjaan merupakan program pemerintah yang 

memberikan perlindungan pada setiap tenaga kerja unruk mengatasi risiko sosial 

ekonomi tertentu dengan makanisme asuransi sosial. BPJS ketenagakerjaan 

sebelumnya$ berna$ma$ ja$msostek (ja$mina$n sosia$l tena$ga$ kerja$), ya$ng dikelola$ oleh 

PT. Ja$msostek (persero), na$mun berda$sa$rka$n UU No. 24 ta$hun 2011 tenta$ng 

BPJS, PT. Ja$msostek beruba$h menja$di BPJS ketena$ga$kerja$a$n seja$k ta$ngga$l 1 

ja$nua$ri 2014. BPJS ketena$ga$kerja$a$n mula$i beropera$si seja$k 1 juli 2015 menurut 

UU BPJS ketena$ga$kerja$a$n berfungsi menyelengga$ra$ka$n empa$t progra$m, ya$itu 

progra$m ja$mina$n kecela$ka$a$n kerja$ (JKK),  ja$mina$n ha$ri tua$ (JHT), ja$mina$n 

pensiun (JP), da$n ja$mina$n kema$tia$n (JK). Progra $m ja$mina$n kecela$ka$a$n kerja$ 

(JKK) merupa$ka$n progra$m perta$ma$ ya$ng diselenggra$ka$n oleh BPJS 

 
6 Ibid, hal. 17-18. 
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ketenagakerjaan, kemudian menyelenggarakan tiga program yakni program 

jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pensiun.7 

Program BPJS Kesehatan tersebut telah disosialisasikan keseluruh 

Masyarakat Indonesia terma $suk di Desa$ Muda$ Setia$, Keca$ma$ta$n Ba$nda$r 

Seikija$ng, Ka$bupa$ten Pela$la$wa$n. Denga$n ini menja$dika$n penulis terta $rik untuk 

mela$kuka$n penlitia$n terha$da$p progra$m BPJS keseha$ta$n a$da$la$h ma$sih ba$nya$k 

ma$sya$ra$ka$t di Desa$ Muda$ setia khususnya yang enggan untuk mendaftarkan diri 

sebagai peserta BPJS Kesehatan. 

Kelua$rga$ sa$kina$h dia$rtika$n seba$ga$i sua$tu kea$da$a$n dima$na$ pa$sa$nga$n 

sua$mi-istri hidup da$la$m sua$sa$na$ ha$rmonis, sa$ling mencinta$i, da$n sa$ling 

memperha$tika$n. Da$la$m sya$ria$t Isla$m, kelua$rga$ sa$kina$h dia$ngga$p seba$ga$i tujua$n 

uta$ma$ da$la$m pernika$ha$n, dan kesehatan fisik serta mental individu adalah salah 

satu aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan ini.8 Rasulullah 

Bersabda: 

 نعِْمَتَانِ مَغْبُونٌ فِيهِمَا كَثِيٌر مِنَ النَّاسِ: الصِ حَّةُ وَالْفَرَاغُ 

“Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, 

yaitu Kesehatan dan waktu luang.”9 

 
7 Muh. Haslan, Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Penyelenggaraan Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Majene, (Jurnal Kajian Ekonomi Dan 

Perbankan Syariah, Vol.2. No.2. 2023). hlm. 126 
8 Subdit Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta : Kemenag RI, 2017), hlm. 11 
9 HR. Bukhori, no. 6412 
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Hadits ini mengingatkan betapa berharganya kesehatan dalam 

kehidupan, sehingga setiap keluarga muslim harus memprioritaskan upaya 

preventif dan kuartif dalam menjaga kesehatan anggota keluarganya. 

Di Desa Muda Setia, Kecamatan Bandar Seikijang, Kabupaten 

Pelalawan, kesehatan keluarga menjadi salah satu aspek yang berpengaruh 

dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Kesehatan yang baik 

berkontribusi terhadap stabilitas rumah tangga, kesejahteraan anak-anak, dan 

keharmonisan keluarga secara keseluruhan. Namun, meskipun program BPJS 

Kesehatan telah berjalan, masih terdapat berbagai kendala dalam 

implementasinya di tingkat desa. Misalnya, rendahnya pemahaman masyarakat 

tentang manfaat BPJS Kesehatan, prosedur pendaftaran yang rumit, serta 

keterbatasan fasilitas Kesehatan di daerah perdesaan. Padahal, jika dimanfaatkan 

secara optimal, program ini dapat menjadi solusi bagi keluarga dalam 

menghadapi masalah Kesehatan tanpa harus terbebani biaya pengobatan yang 

mahal. 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana BPJS 

Kesehatan berperan dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga di Desa Muda 

Setia, khususnya mewujudkan keluarga sakinah. Dalam konteks ini, Maqashid 

Syari’ah dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk menganalisis peran 

kesehatan dalam meningkatkan kualitas keluarga serta memberikan solusi 

berbasis nilai-nilai Islam dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kesehatan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berupaya untuk 

mengkaji Peran BPJS Kesehatan dalam Meningkatkan Keluarga Sakinah 

Perspektif Maqashid Syari’ah, Studi di Desa Muda Setia, Kecematan 

Bandar Seikijang, Kabupaten Pelalawan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan 

sebagai bagian dari kehidupan keluarga yang berkualitas sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan agar 

penelitian lebih terarah dan tidak melebar dari fokus utama yakni, lokasi 

penelitian dibatasi pada masyarakat yang berdomisili di Desa Muda Setia, 

Kecamatan Bandar Seikijang, Kabupaten Pelalawan. Penelitian hanya 

difokuskan pada peran BPJS Kesehatan dalam kaitannya dengan pemenuhan 

prinsip maqashid syari’ah, khususnya dalam upaya mendukung terbentuknya 

keluarga Sakinah. 

C.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesadaran orang tua terhadap keikutsertaan program BPJS 

Kesehatan? 

2. Bagaimana kontribusi BPJS Kesehatan dalam mendukung pemenuhan 

maqashid syari’ah untuk mewujudkan keluarga Sakinah di Desa Muda 

Setia? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui seperti apa kesadaran orang tua terhadap keikutsertaan program 

BPJS Kesehatan. 

2. Meneliti sejauh mana kontribusi BPJS Kesehatan dalam mendukung 

pemenuhan maqashid syari’ah untuk mewujudkan keluarga Sakinah di 

Desa Muda Setia 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan kesehatan dan 

keluarga sakinah dalam perspektif Maqashid Syari’ah. 

2. Memberikan masukan kepada masyarakat Desa Muda Setia tentang 

pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari membangun keluarga 

berkualitas. 

3. Mengedukasi masyarakat mengenai hubungan antara kesehatan, agama, dan 

kesejahteraan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. 

4. Untuk mengetahui seperti apa kesadaran orang tua terhadap keikutsertaan 

program BPJS Kesehatan. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan memberikan 

gambaran yang utuh serta komprehensif, maka sistematika penulisan disusun 

sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah yang menjelaskan secara umum 

isu utama yang menjadi fokus penelitian untuk kemudian dibahas secara 
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mendalam pada bab berikutnya. Selanjutnya, bab ini mencakup batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi kajian teoritis yang mendukung penelitian, meliputi kerangka 

teoritis tentang konsep keluarga sakinah, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS), dan maqashid syari’ah, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam studi ini. 

Pembahasannya mencakup jenis penelitian, lokasi, populasi dan sampel 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, teknik penulisan, serta sistematika penulisan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil penelitian dengan menjawab berbagai rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. meliputi gambaran umum lokasi penelitian 

seperti sejarah, struktur organisasi, serta tugas dan fungsi pemerintahan desa 

Muda Setia, kemudian membahas kesadaran orang tua terhadap keikutsertaan 

program BPJS Kesehatan, dan kontribusi BPJS dalam mendukung pemenuhan 

maqashid syari’ah untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

BAB V: PENUTUP  

Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 

saran yang diajukan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kerangka Teoritis 

1. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

a. Pengertian Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)  

Menurut UU No. 24 tahun 2011, Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Kesehatan adalah badan hukum publik yang bertanggung 

jawab kepada presiden dan berfungsi menyelenggara program jaminan 

keseha$ta$n ba$gi seluruh penduduk Indonesia$ terma$suk ora$ng a$sing ya$ng 

bekerja$ pa$ling singka$t 6 bula$n di Indonesia$.10 

Ma$ka$ ya$ng dima$ksud denga$n Ba$da$n Penyelengga$ra$ Ja$mina$n 

Sosia$l (BPJS) Keseha$ta$n a$da$la$h ba$da$n hukum ya$ng bertuga$s 

menyelengga$ra$ka$n ja$mina$n kesehatan bagi seluruh penduduk 

Indonesia. 

b. Peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Menurut UU No 40 tahun 2004 pasal 20 ayat 1, peserta jaminan 

kesehatan a$da$la$h setia$p ora$ng ya$ng tela$h memba$ya$r iura$n a$ta$u iura$nnya $ 

diba$ya$r pemerinta$h.11 

Peserta$ BPJS Keseha$ta$n a$da$la$h semua$ penduduk Indonesia$ da $n 

ora$ng a$sing ya$ng bekerja$ minima$l 6 bulan di Indonesia dan telah 

 
10 UU RI No. 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Pasal 7 ayat 1 
11 UU RI No. 24 Tahun 2004 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Pasal 1 

ayat 1 
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membayar iuran Peserta BPJS Kesehatan.12 

Peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu : 

1) Peserta PBI (Penerima Bantuan Iuran) jaminan kesehatan adalah 

fakir miskin dan orang tidak mampu yang didaftarkan oleh 

Pemerinta$h. Ya$ng berha$k menja$di peserta$ PBI Ja$mina$n Kseha$ta$n 

la$innya$ a$da$la$h ya$ng menga$la$mi ca$ca$t tota$l teta$p da$n tida$k ma$mpu. 

2) Buka$n PBI (Penerima$ Ba$ntua$n Iura$n) ja$mina$n keseha$ta$n terdiri 

da$ri : 

a) Pekerja$ penerima$ upa$h da$n a$nggota$ kelua$rga$nya$(Istri/Sua$mi, 

A$na$k ka$ndung, A$na$k Tiri da$n/a$ta$u A$na$k a$ngka$t ya$ng sa$h da$n 

belum berusia$ 21 ta$hun da$n belum berusia$ 25 ta$hun ba$gi ya$ng 

ma$sih mela$njutka$n pendidika$n forma$l) seba$nya$k-ba$nya$knya$ 5 

ora$ng da$n da$pa$t mengikutserta$ka$n kelua$rga$ ta$mba$ha$n ya$ng 

meliputi: A$na$k ke 4, ora$ng tua$ ka$ndung da$n mertua$.13 Pekerja$ 

penerima$ upa$h a$da$la$h setia$p ora$ng ya$ng bekerja$ pa$da$ pemberi 

kerja$ denga$n menerima$ ga$ji a$ta$u upa$h.14 

Pekerja$ penerima$ upa$h terdiri da$ri, Pega$wa$i Negeri Sipil 

(PNS), A$nggota$ TNI, A$nggota$ POLRI, Peja $ba$t Nega$ra$, 

Pega$wa$i Pemerinta$h non PNS, Pegawai swasta dan pegawai 

 
12 UU RI No. 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Pasal 14 
13 BPJS Kesehatan, Buku Panduan Layanan Bagi Peserta BPJS Kesehatan, (Jakarta: BPJS 

Kesehatan, 2016) hal.2 
14 Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 2013 tentang Jaminan Keseha tan Bab I pasal 1 ayat 7 
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lain yang dibayar dengan APBN atau APBD serta pekerja lain 

yang memenuhi criteria pekerja penerima upah.15 

b) Pekerja bukan penerima upah dan keluarganya. Pekerja bukan 

penerima$ upa$h a$da$la$h setia$p ora$ng ya$ng bekerja$ a$ta$u berusa$ha $ 

a$ta$s resiko sendiri. Pekerja$ buka$n penerima$ upa$h terdiri a$ta$s 

pekerja$ dilua$r hubunga$n kerja$ a$ta$u Pekerja$ ma$ndiri da$n 

la$innya$.16 

c) Buka$n pekerja$ a$da$la$h Penerima$ Pensiun Penyelengga$ra$ 

Nega$ra$, Vetera$n, Perintis Kemerdeka$a$n terma$suk a$nggota $ 

kelua$rga$nya$ dan Penerima Pensiun Buan Penyelenggara 

Negara.17 Bukan pekerja terdiri atas investor, Pemberi kerja, 

Penerima pension, Veteran, Perintis Kemerdekaan dan bukan 

pekerja lain yang mampu membayar iuran.18 

c. Hak dan Kewajiban Peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan 

1) Ha$k Peserta$ 

a) Menda$pa$tka$n ka$rtu identita$s peserta$ 

b) Menda$pa$tka$n pela$ya$na$n keseha$ta$n difa$silita$s keseha$ta$n ya$ng 

bekerja$ sa$ma$ denga$n BPJS Keseha$ta$n 

 
15 Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan Bab II pasal 4 
16 Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan Bab I pasal 1  
17 BPJS Kesehatan, Buku Panduan, hlm. 2 
18 Peraturan Pemenrintah No. 12 Tahun 2013, pasal 4  
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c) Memperoleh informa$si tenteng ha$k da$n kewa$jiba$n seta $ 

prosedur pela$ya$na$n kseha$ta$n sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng 

berla$ku 

d) Menya$mpa$ika$n keluha$n/penga$dua$n, kritik da$n sa$ra$n seca$ra $ 

lisa$n a$ta$u tertlis kepa$da$ BPJS keseha$ta$n.19 

2) Kewa$jiba$n Peserta$ 

a) Memberika$n da$ta$ dirinya$ da$n a$nggota$ kelua$rga$nya$ seca$ra$ 

lengka$p da$n bena$r 

b) Memba$ya$r iura$n 

c) Mela$porka$n peruba$ha$n da$ta$ diri da$n a$nggota$ kelua$rga$nya$ 

d) Menta$a$ti semua$ ketentua$n da$n ta$ta$ ca$ra$ pela$ya$na$n keseha$ta$n.20 

d. Pelayanan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan Pelayanan yang dijamin oleh BPJS kesehatan adalah 

sebagai berikut : 

1) Pela$ya$na$n keseha$ta$n tingka$t perta$ma$ 

Pela$ya$na$n keseha$ta$n Non Spesia$listik: 

a) A$dministra$si pela$ya$na$n 

b) Pela$ya$na$n promotif da$n preventif 

c) Pemeriksa$a$n, pengoba$ta$n da$n konsulta$si medis 

d) Tinda$ka$n medis non spesia$listik 

e) Pela$ya$na$n oba$t da$n ba$ha$n medis ha$bis pa$ka$i 

 
19 BPJS Kesehatan, Buku Panduan, hlm. 8 
20 Ibid, hlm. 8 
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f) Tra$nsfuse da$ra$h sesua$i kebutuha$n medis 

g) Pemeriksa$a$n penunja$ng dia$gnosis la$bora$torium tingka$t 

perta$ma$ 

h) Ra$wa$t ina$p tingka$t perta$ma$ sesua$i denga$n indika$si medis.21 

2) Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjutan 

a) Ra$wa$t ja$la$n, meliputi: 

i. A$dministra$si pela$ya$na$n. 

ii. Pela$ya$na$n promotif da$n preventif. 

iii. Pemeriksa$a$n, pengoba$ta$n da$n konsulta$si medis. 

iv. Tinda$ka$n medis non spesia$listik, ba$ik opera$sif ma$upun non 

opera$tif. 

v. Pela$ya$na$n oba$t da$n ba$ha$n medis ha$bis pa$ka$i. 

vi. Tra$nsfuse da$ra$h sesua$i kebutuha$n medis. 

vii. Pemeriksa$a$n penunja$ng dia$gnosis la$bora$torium tingka$t 

perta$ma$. 

viii. Ra$wa$t ina$p tingka$t perta$ma$ sesua$i indika$si. 22 

b) Ra$wa$t ina$p, meliputi: 

i. Pera$wa$ta$n ina$p non intensif. 

ii. Pera$wa$ta$n ina$p dirua$ng intensif. 

 

 
21 Ibid, hlm. 17 
22 Ibid, hlm. 17 
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2. Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah  

Perka$wina$n merupa$ka$n pertemua$n dua$ ha$ti ya$ng sa$ling 

melengka$pi sa$tu sa$ma$ la$in da$n dila$nda$si denga$n ra$sa$ cinta$ (ma$wa$dda$h) 

da$n ka$sih-sa$ya$ng (ra$hma$h), pa$da$ da$sa$rnya$ setia$p ca$lon pa$sa$nga$n sua$mi 

isteri ya$ng a$ka$n mela$ngsungka$n a$ta$u a$ka$n membentuk sua$tu ruma $h 

ta$ngga$ a$ka$n sela$lu bertujua$n untuk mencipta$ka$n kelua$rga$ ya$ng sa$kina$h 

da$n seja$htera$ serta$ keka$l untuk sela$ma$nya$.23 

Isla$m sa$nga$t memperha$tika$n ma$sa$la$h hubunga$n sua$mi-istri 

ya$ng dia$ngga$p seba$ga$i urat nadi kehidupan berkeluarga sekaligus 

penyebab keberhasilan dan kegagalan dalam berumah tangga.24 

Kelua$rga$ sa$kina$h terdiri da$ri dua$ suku ka$ta$ ya$itu kelua$rga$ da$n 

sa$kina$h. Ya$ng dima$ksud kelua$rga$, da$la$m Ka$mus Besa$r Ba$ha$sa $ 

Indonesia$ “Kelua$rga$” a$da$la$h: ibu, ba$pa$k denga$n a$na$k-a$na$knya$, sa$tua$n 

kekera$ba$ta$n ya$ng sa$nga$t menda$sa$r di ma$sya$ra$ka$t.25 

Kelua$rga$ ya$ng dima$ksud ia$la$h sua$mi isteri ya $ng terbentuk 

mela$lui perka$wina$n.26 Da$la$m Unda$ng-unda$ng No. 1 Ta$hun 1974, 

perka$wina$n dia$rtika$n seba$ga$i ika$ta$n la$hir ba$tin a$nta$ra$ seora$ng pria $ 

 
23 Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah Penuntun Perkawinan, (Surabaya: Bintang Terang 

99, 1993), hlm. 10. 
24 Moh. Mukri, Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Istana Publishing, 

2015), hlm. 129. 
25 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 129. 
26 Departemen Agam RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI 

Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2009), hlm. 4. 
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denga$n seora$ng wa$nita$ seba$ga$i sua$mi istri denga$n tujua$n membentuk 

kelua$rga$ (ruma$$h ta$$ngga$$) ya$$ng ba$$ha$$gia$$ da$$n keka$$l berda$$sa$$rka$$n 

ketuha$$na$$n ya$$ng ma$$ha$$ Esa$$.27 

Da$la$m penjela$sa$nnya$, tujua$n perka$wina$n era$t ka$ita$nnya$ denga$n 

keturuna$n, pemeliha$ra$a$n, da$n pendidika$n a$na$k ya$ng menja$di ha$k da$n 

kewa$jiba$n ora$ng tua$. Ha$l in sesua$i denga$n Kompila$si Hukum Isla$m 

(KHI) Pa$sa$l 2 disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum Islam 

adalah akad yang sangat kuat atau miitsaaqan ghalizhan untuk mentaati 

perintah Allah SWT dan melaksanakannya merupakan ibadah.28 

Allah SWT telah berfirman dalam al-Quran surat Ar-rum ayat 

21 yang berbunyi: 

نَكُمْ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ ا اِليَ ْ  وَمِنْ اٰيٰتِه اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ اَزْوَاجًا ل تَِسْكُنُ وْْٓ

 ﴾ ٢١ مَّوَدَّةً وَّرَحَْْةًۗ اِنَّ فِْ ذٰلِكَ لََٰيٰتٍ ل قَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ ﴿

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan 

di a$nta$ra$mu ra$sa$ cinta$ da$n ka$sih sa$ya$ng. Sesungguhnya $ pa$da$ 

ya$ng demikia $n itu bena $r-bena$r terda$pa$t ta$nda$-ta$nda$ (kebesa$ra$n 

A$lla$h) ba$gi ka$um ya$ng berpikir”.29 

 
27 Kompilasi Hukum Islam, Tim permata press, hlm. 78. 
28 Kompilasi Hukum Islam, Buku I, Bab II tentang dasar-dasar perkawinan 
29 Al-Qur’an Kemenag RI 2022 
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Da$la$m a$ya$t tersebut terka$ndung tiga$ ma$kna$ ya$ng dituju oleh 

sua$tu perka$wina$n, 30 ya$itu:  

1) Lita$skunu ila$iha$, a$rtinya$ supa$ya$ tena$ng. Ma$ksudnya$ supa$ya$ 

perka$wina$n da$pa$t menyeba$bka$n ketena$nga$n jiwa$ ba$gi pela$kunya$.  

2) Ma$wa$dda$h, membina$ ra$sa$ cinta$. A$ka$r ka$ta$ ma$wa$dda$h a$da$la$h 

wa$da$da$ (memba$ra$ a$ta$u menggebu-gebu) ya$ng bera$rti melua$p tiba$-

tiba$, ka$rena$ itula$h pa$sa$nga$n muda$ dima$na$ ra$sa$ cinta$nya$ sa$nga$t 

tinggi ya$ng termua$t ka$ndunga$n cemburu, seda$ngka$n ra$sa $ 

sa$ya$ngnya$ ma$sih renda$h, ba$nya$k terja$di bentura$n ka$rena$ ta$k 

ma$mpu mengontrol ra$sa$ cinta$ ya$ng terka$da$ng sa$nga$t sulit 

terkontrol.  

3) Ra$hma$h, ya$ng bera$rti sa$ya$ng. Ba$gi pa$sa$nga$n muda$ ra$sa$ sa$ya$ngnya $ 

demikia$n renda$h seda$ngka$n ra$sa$ cinta$nya$ sa$nga$t tinggi. Da$la$m 

perja$la$na$n hidupnya$ sema$kin berta$mba$h usia$ pa$sa$nga$n, ma$ka $ 

ka$sih- sa$ya$ngnya$ sema$kin na$ik, seda$ngka$n ma$wa$dda$hnya$ sema$kin 

menurun.31 

Dalam menciptakan keluarga sakinah, penting untuk 

mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

kesabaran, toleransi, pengampunan, dan komunikasi yang baik antara 

anggota keluarga. Selain itu, penting juga untuk memahami peran 

 
30Ahmad Mubarok, Nasehat Perkawinan dan Konsep Hidup Keluarga, (Jakarta: Jatibangsa, 

2006), hlm. 18. 
31 Ibid, hlm. 18 
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masing-masing anggota keluarga sesuai dengan ajaran agama, serta 

mengedepankan sikap menghormati dan memperhatikan kebutuhan 

satu sama lain. 

Melalui usaha bersama dalam membangun keluarga sakinah, 

diharapkan anggota keluarga dapat tumbuh dan berkembang secara 

spiritual, emosional, dan sosial, serta menjadi sumber kebaikan dan 

inspirasi bagi lingkungan sekitarnya. 

3. Maqashid Syari’ah 

a. Pengertian Maqashid Syari’ah 

Maqashid Syari’ah terdiri dari dua kata, yaitu maqashid dan 

syari’ah. Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan, maqashid 

merupakan bentuk jama’ dari maqsud yang berasal dari suku kata 

qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan, maqashid 

berarti hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan32.  

Sedangkan Syari’ah secara etimologi berasal dari bahasa Arab 

syara’a-yassra’u-sya$r’a$n wa $ sya$ri’a$ta$n ya$ng bera$rti ja$la$n ke tempa $t 

a$ir. Ka$ta$ ini kemudia$n dikonota$sika$n oleh ba$ngsa$ A$ra$b denga$n ja$la$n 

ya$ng lurus ya$ng ha$rus di tuntut. Menurut terminologi sya$ri’a$t bera$rti 

ja$la$n ya$ng diteta$pka$n Tuha$n ya$ng membua$t ma$nusia$ ha$rus 

menga$ra$hka$n hidupnya$ untuk mewujudkan kehendak Tuhan agar 

 
32 Kosim, Pengantar Filsafat Hukum Islam, (Cerebon; CV. Elsa Pro, 2020), hlm. 13.  
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hidupnya bahagia dunia akhirat. Makna ini meliputi seluruh panduan 

Allah kepada hamba-Nya.33  

Didalam Al-Qur’an Allah SWT menyebutkan kata syari’ah 

sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-Jassiyah (45) ayat 18 :  

 ﴾٤٥ يَ عْلَمُوْنَ ﴿ لََ  الَّذِيْنَ  اَهْوَاۤءَ  تَ تَّبِعْ  وَلََ  فاَتَّبِعْهَا الََْمْرِ  مِ نَ  شَريِْ عَةٍ  عَلٰى جَعَلْنٰكَ  ثَّ 

“Kemudian kami jadikan kamu berada diatas suatu syari’at 

(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syari’at itu 

dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 

mengetahui.34 

Istila$h ma$qa$shid sya$ri’a$h da$la$m seja$ra$hnya$ dipopulerka$n oleh 

A$bu Isha$k A$l-Sya$tibi, wa$la$upun istila$h ma$qa$shid seca$ra$ eksplisit la$hir 

di ta$nga$n A$l-ha$kim A$l-Ta$rmizi.35 

Ma$qa$shid sya$ri’a$h da$la$m istila$h ushul fiqih ia $la$h berba$ga$i 

tujua$n da$n sa$sa$ra$n ya$ng menja$di perha$tia$n sya$ra$’ da$n ingin diwujudka$n 

da$la$m keseluruha$n hukum-hukumnya$, da$n berba$ga$i ra$ha$sia$ ya$ng 

dicipta$ka$n oleh A$lla$h seba$ga$i pembua$t sya$ri’a$t pa$da$ setia$p hukumnya $. 

Seba$ga$ima$na$ ya$ng diungka$pka$n A$l-Sya$tibi tenta$ng sya$ri’a$h da $n 

fungsinya$ ba$gi ma$nusia$ seperti ungka$pa$nnya$ da$la$m kita$b a$l-

Muwa $fa$qa$t.36 : 

 
33 Faisar Ananda Arfa, Filsafat Hukum Islam, (Medan; Citapustaka, 2007), hlm. 9.  
34 Al-Qur’an Kemenag RI 2022 
35Arisman, Pengantar Maqashid Al-Syari’ah, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus), hlm. 24 
36 Kosim, Op. cit., hlm. 16. 
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 الدين  فِ مصالحهم قيام فِ الشارع مقاصد لتحقيق  ضعت و الشريعة هذه

 معا  والدنيا الدنيا و

“Sesungguhnya syari’at itu ditetapkan bertujuan untuk 

tegaknya atau mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan 

akhirat”. 

Dalam ungkapan lain dikatakan oleh Al-syatibi: 

 العباد لمصالح مشروعة الأحكام

“hukum-hukum disyariatkan untuk kemaslahatan Hamba” 

Da$ri ungka$pa$n A$l-Sya$tibi tersebut ya$ng dikutip oleh A$sa$fri Ja$ya$ 

Ba$kri bisa$ dika$ta$ka$n ba$hwa$ A$l-Sya$tibi tida$k mendefinisika$n ma$qa$shid 

seca$ra$ komprehensif cuma$ menega$ska$n ba$hwa$ doktrin ma$qa$shid 

sya$ri’a$h a$da$la$h sa$tu, yaitu maslahah atau kebaikan dan kesejahteraan 

umat manusia baik didunia maupun diakhirat.37 

Sama halnya kutipan dari Ahmad Sarwat para ulama klasik 

terdahulu, meski sering menyinggung hal yang terkait maqashid 

syari’ah, seperti Al-Juwani, Al-Ghazali dan Asy-Syatibi, namun 

umumnya$ mereka$ tida$k memberika$n definisi ma$qa$shid sya$ri’a$h 

denga$n lengka$p. 

 
37 Asafri Jaya, Konsep Maqashid, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 63. 
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A$l-Gha$za$li misa$lnya$, di a$la$m A$l-Musta$shfa$ ha$nya$ 

menyebutka$n a$da$ lima$ ma$qa$shid sya$ri’a$h ya$itu memeliha$ra$ a$ga$ma$, 

jiwa$, a$ka$l, keturuna$n da$n ha$rta$.38 

Defini maqashid syari’ah hanya akan kita temukan pada karya 

ulama modern seperti: 39 

Ibnu Asyur mendefinisikan maqashid sayri’ah ada dua macam, 

yaitu umum dan khusus. Defnisi maqashid syari’ah yang umum 

menurut Ibnu Asyur adalah  

  أو التشريع أحوال جميع فِ للشارع الملحوظة والحكم المعاني معظمها

“Sejumla $h ma$kna$ da$n hikma $h ya$ng disimpulka$n ba $gi pembua$t 

sya$ria $h pa$da$ semua$ sya$ria $h a$ta$u seba$gia$n besa$rnya$”. 

Seda$ngka$n definisi ya$ng khusus a$da$la$h: 

العامة  مصلحتهم لحفظ او النافعة الناس مقاصد لتحقيق  للشارع المقصود

 الكيفيات  الخاصة فاتهفي تصر

“Ha$l-ha$l ya$ng dikehenda $ki sya$ri’ (A$lla$h) untuk merea $lisa$sika$n 

tujua$n-tujua$n ma$nusia$ ya$ng berma$nfa$a$t, a$ta$u untuk memeliha $ra$ 

kema$sla $ha$ta$n umum mereka $ da$la$m tinda$ka$n-tinda $ka$n mereka $ 

seca$ra$ khusus”. 

‘Alla Al-Fasi mendefnisikan maqashid syari’ah.40 

 
38 Ahmad Sarwat, Maqashid Syariah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 20 
39 Ibid, hlm. 21 
40 Ibid, hlm. 22 
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حكم  كل عند وضعهاالشارع واالسرارالتي منها الغاية  وهي :الشريعة مقاصد

 احكامها. من 

“Maqashid sayri’ah adalah tujuan syariah dan rahasia yang 

ditetapkan oleh syari’ (Allah) pada setiap hukum dari hukum-

hukumnya”.  

Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili 

 احكامه او جميع فِ للشرع الملحوظة واالهداف المعاني هي :مقاصدالشريعة

أوهي كل  الشارععند وضعها  واالسرارالتي  الشريعة، من  الغاية  معظمها، 

 احكامها. من  حكم

“Ma$kna$-ma$kna$ serta $ sa$sa$ra$n-sa$a$ra$n ya$ng disimpulka $n pa$da$ 

semua$ hukum a$ta$u pa$da$ keba$nya$ka$n, a$ta$u tujua $n da$ri sya$ria$t 

serta $ ra$ha$sia $-ra$ha$sia $ ya$ng diteta $pka$n sya$ri’ (A$lla$h) pa$da$ setia$p 

hukum da$ri hukum-hukumnya $”. 

Da$ri beberepa$ definisi ya$ng tela$h dikemuka$ka$n oleh bebera$pa$ 

ula$ma$ di a$ta$s, da$pa$t dia$mbil kesimpula$n ba$hwa$ pengertia$n ma$qa$shid 

sya$ri’a$h ia$la$h sua$tu tujua$n hukum untuk kema $sla$ha$ta$n umma$t, 

seka$ligus untuk menghinda$ri ma$fsa $da$t, ba$ik di dunia $ ma$upun di 

a$khira$t.  

Dengan demikian, maqashid al-syariah itu merupakan tujuan 

dan kiblat da$ri hukum sya$ra$’, dima$na$ semua$ mujta$hid ha$rus 

mengha$da$pa$ka$n perha$tia$nnya$ ke sa$na$. Sa$la$h sa$tu prinsip ya$ng 

dikedepa$nka$n da$la$m ma$qa$shid a$l-sya$ria $h a$da$la$h menga$mbil ja$la$n 

tenga$h da$n tida$k berlebih-lebiha$n da$la$m menga$plika$sika$nnya$, ka$rena $ 
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ma$sla $ha$h ya$ng a$ka$n diwujudka$n itu ha$rus menga$cu kepa$da$ wa$hyu, 

tida$k sema$ta$-ma$ta$ ha$sil pemikira$n sema$ta$.41 

Memba$ha$s Ma$qa$shid Sya$ri’a$h mema$ng tida$k terlepa$s da$ri 

pemba$ha$sa$n Ma$sla $ha$t, ka$rena$ kedua$nya$ sa$ling berhubunga$n. 

Seba$ga$ima$na$ metode ijtiha$d la$innya$, da$la$m meneta$pka$n hukum, mesti 

menda$pa$tka$n perha$tia$n ya$ng besa$r. Da$ri sisi logika$ berpikir, ketika $ 

tujua$n-tujua$n tersebut diketa$hui oleh mujta$hid, a$ta$s da$sa$r itula$h 

dila$kuka$n pema$ha$ma$n hukum isla$m dan untuk selanjutnya digunakan 

dalam pengembangan hukum islam dalam rangka menjawab 

permasalahan hukum islam yang baru.  

Hal ini mengingat terbatas dalil-dalil hukum yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Sunna$h Na$bi SA$W, seda$ngka$n perma$sa$la$ha $n 

ya$ng diha$da$pi uma$t tida$k perna$h ha$bis-ha$bisnya$. Ta$npa$ mengeta$hui 

ma$qa$shid a$l-sya$ria $h hukum isla$m a$ka$n menga$la$mi sta $gna$si da$n 

dikha$wa$tirka$n peneta$pa$n hukum tida$k a$ka$n menca$pa$i sa$sa$ra$n ya$ng 

diinginka$n oleh A$lla$h SWT, da$n lebih la$njut tida$k a$ka$n mempunya$i 

nila$i ya$ng diga$riska$n da$la$m prinsip-prinsip hukum isla$m itu sendiri.42 

b. Tingkatan Maqashid Syari’ah 

Tujua$n sya$r’i da$la$m mensya$ria$tka$n ketentua$n hukum kepa$da $ 

ora$ng-ora$ng muka$la$f a$da$la$h da$la$m upa$ya$ mewujudka$n keba$ika$n-

 
41 Busyro, Maqashid al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 12 
42 Ibid, hlm. 16 
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keba$ika$n ba$gi kehidupa$n mereka$$, mela$$lui ketentua$$n-ketentua$$n ya$$ng 

da$ruriy, ha$jiy, da$n ta$hsiniy. A$l-Sya$tibi berpa$nda$nga$n ba$hwa$ tujua$n 

uta$ma$ da$ri sya$ri’a$h a$da$la$h untuk menja$ga$ da$n memperjua$ngka$n tiga $ 

ka$tegori hukum. Tujua$$n da$$ri ketiga$$ ka$$tegori tersebut ia$$la$$h untuk 

mema$$stika$$n ba$$hwa$$ kema$$sla$$ha$$ta$$n ka$um muslimin, ba $ik di dunia$ 

ma$upun di a$khira$t terwujud denga$n ca$ra$ ya$ng terba$ik ka$rena$ Tuha$n 

berbua$t demi keba$ika$n ha$mba$-Nya$. 

Berikut tingkatan Maqashid Syari’ah: 

1) Dharuriyat  

Dha$ruriya$t ia$la$h tingka$t kebutuha$n ya$ng ha$rus a$da$ a$ta$u 

disebut denga$n kebutuha$n primer. Bila$ kebutuha$n ini tida$k 

terpenuhi, a$ka$n tera$nca$m kesela$ma$ta$n uma$t ma$nusia$ ba$ik di dunia$ 

ma$upun di a$khira$t kela$k. Menurut a$l-Sya$tibi a$da$ lima$ ha$l ya$ng 

terma$suk da$la$m ka$tegori ini, ya$itu memeliha$ra$ a$ga$ma$, memeliha$ra $ 

jiwa$, memeliha$ra$ a$ka$l, memeliha$ra$ kehorma$ta$n da$n keturuna$n, 

serta$ memeliha$ra$ ha$rta$
.43 

Kelima$ ha$l ini disebut “dha$ruriya$t ya$ng lima$” kelima$ 

dha$ruriya$t tersebut a$da$la$h ha$l ya$ng mutla$k ha$rus a$da$ pa$da$ 

ma$nusia$. Ka$rena$nya$ A$lla$h menyuruh untuk mela $kuka$n sega$la $ 

upa$ya$ ba$gi kebera$da$a$n da$n kesempurna$a$nnya$. Seba$liknya$ A$lla$h 

 
43 Suparman Usman, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Laksita Indonesia, 2015), hlm. 152. 
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mela$ra$ng mela$kuka$n perbua$ta$n ya$ng da$pa$t menghila$ngka$n a$ta$u 

mengura$ngi sa$la$h sa$tu da$ri kelima$ dha$ruriya$t ya$ng lima$ itu.44 

2) Hajiyat  

Hajiyat ialah tingkat sekunder bagi kehidupan manusia. Bila 

mana tidak terwujudkan tidak sampai mengancam 

keselamatannya, na$mun a$ka$n menga$la$mi kesulita$n. Sya$ria$t isla$m 

menghila$ngka$n sega$la$ kesulita$n itu. A$da$nya$ hukum rukhsha$h 

(keringa$na$n) seperti dijela$ska$n A$bd a$l-Wa$ha$b Kha$lla$f, a$da$la$h 

seba$ga$i contoh da$la$m ha$l iba$da$h, Isla$m mensya$ria$tka$n bebera$pa$ 

hukum rukhsa$h (keringa$na$n) bila$ma$na$ menga$la$mi kesulitan dalam 

menjalankan perintah-perintah taklif.45 

Sementara secara istilah, wahbah al-Zuhaili mendefinisikan 

Hajiyat adalah 

 دفع و عليهم للتيسير الناس إليها يحتاج التي المصالح هي و : الحاجيات

 فِ الشأن  هو كما حياتهم نظام يتخل لَ فقدت اذا و عنهم، الحرج 

 الإسلام فِ شرعت قد و .المشقة و الحرج يلحقهم  لكن  و الضروريات، 

  رفع بقصد العقوبات و المعاملات و العبادات نطاق فِ متعددة أحكام 

 
44 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid: 2 (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 222-223. 
45 Suparman Usman, Op.cit, hlm. 153 



26 
 
 

 
 

 الناس. عن  التخفيف و الحرج

“Ha$jiya$t a$da$la$h ma$sla $ha$h ya$ng dibutuhka$n ba $gi mereka $ 

serta $ untuk menola $k sega$la$ kesulita$n da$ri mereka $. A$pa$bila$ 

ha$jiya$t ini hila$ng ma$ka$ kehidupa $n ma$nusia$ tida $k berba$ha$ya $ 

seba$ga$ima$na$ ha$lnya$ dha$ruriya$t, teta$pi kesulita$n da$n 

kesempita$n a$ka$n menimpa $ ma$nusia$. Di da$la$m Isla $m tela$h 

disya$ria $tka$n hukum ya $ng bera $ga$m da$la$m konteks iba $da$h, 

mua$ma$la$h, da$n hukum (pida $na$) denga$n tujua $n untuk 

menghila$ngka$n kesulita $n da$n memperinga $n ma$nusia $.”  

Hajiyat ialah semua bentuk perbuatan dan tindakan yang 

tidak terkait dengan da $sa$r ya$ng la$in (ya$ng a$da$ pa$da$ ma$sla$ha$h 

dha$ruriya$h) ya$ng dibutuhka$n oleh ma$sya$ra$ka$t. Ketika$ ma$sla$ha$h ini 

terwujud, ma$ka$ da$pa$t menghinda$rka$n kesulita$n da$n menghila$ngka$n 

kesempita$n. Denga$n ka$ta$ la$in, ba$hwa$ ha$jiya$h a$da$la$h kebutuha$n 

sekunder, dima$na$ bila$ tidak terwujud tidak sampai mengancam 

keselamatan yang bersangkutan, namun ia akan mengalami 

kesulitan dalam menempuh kehidupan ini.46 

3) Tahsiniyat  

Tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak 

terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok 

di atas dan tidak pula $ menimbulka$n kesulita$n. Tingka$t kebutuha$n 

ini berupa$ kebutuha$n pelengka$p, seperti dikemuka$ka$n a$l-Sya$tibi, 

ha$l-ha$l ya$ng merupa$ka$n kepa$tuta$n menurut a$da$t istia$da$t, 

menghinda$rka$n ha$l-ha$l ya$ng tida$k ena$k dipa$nda$ng ma$ta$, da$n 

 
46 Agus Miswanto, Ushul Fiqih Metode Ijtihad Hukum Islam jilid II, (Yogyakarta : Unimma 

Press, 2019), hlm. 167-168. 
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berhia$s denga$n kehinda$ha$n ya$ng sesuai dengan tuntutan moral dan 

akhlak. Dalam berbagai bidang kehidupan, seperti ibadah, 

mu’amalat, dan ‘uqubat.47 

c. Tujuan Maqashid Syari’ah 

Imam al-Syatibi menerangkan bahwa tujuan pensyariatan 

agama ini kepada umatnya adalah menjaga lima perkara asa yang 

dimiliki oleh manusia. Kelima perkara itu adalah: Menjaga din (agama), 

menjaga jiwa, menjaga harta, menjaga akal, menjaga kehormatan dan 

keturunan.48 

1) Memeliha$ra$ A$ga$ma$ (Hifzh a$l-Din) 

Pemeliha$ra$a$n a$ga$ma$ (hifdh a$l-din) merupa$ka$n tujua$n uta$ma$ 

wa$hyu ya$ng diturunka$n oleh A$lla$h kepa$da$ uma$t ma$nusia$. 

Pengutusa$n pa$ra$ na$$bi da$$n ra$$sul dima$$na$$ mereka$$ memba$$wa$$ risa$$la $$h 

suci da$$ri A$$lla$$h SWT, bertujua$$n untuk menja$$ga$$ eksistensi a$$ga$$ma$$ di 

tenga$h kehidupa$n uma$t ma$nsia$. Oleh ka$rena$ itu, pemiliha$ra$a$n 

a$ga$ma$ menja$di ma$sla$ha$t uta$ma$ ba$gi kehidupa$n uma$t ma$nusia$. 

Kema$sla$ha$ta$n pemeliha$ra$a$n ini da$pa$t dibeda$ka$n menja$di tiga$ 

tingka$ta$n:49 

a) Memeliha$ra$ a$ga$ma$ da$la$m tingka$ta$n da$ruriya$t, ya$itu 

memeliha$ra$ da$n mela$ksa$na$ka$n kewa$jiba$n kea$ga$ma$a$n ya$ng 

 
47 Suparman Usman, Op.cit, hlm. 154 
48 Agus Miswanto, Op. cit, hlm. 153  
49 Ibid, hlm. 156 
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ma$suk tingka$ta$n primer, kalau hal itu diabaikan, maka akan 

terancam eksistensi agama, seperti meninggalkan kewajiban 

sholat.  

b) Memelihara agama dalam tingkatan hajiyat, yaitu 

melaksanakan ketentuan ibadah, dengan maksud menghindari 

kesulitan, seperti menjama’ dan menqashar sholat. 

c) Memelihara agama dalam tingkat tahsiniyah yaitu mengikuti 

petunjuk agama guna menjunjung martabat manusia, sekaligus 

melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan, misalnya 

membersihkan badan, pakaian dan tempat. 

2) Memeliha$ra$ Jiwa$ (Hifzh A$l-Na$fs) 

Memeliha$ra$ jiwa$, berda$sa$rka$n tingka$t kepentinga$nnya$ da$pa$t 

dibeda$ka$n menja$di tiga$ peringka$t:50 

a) Memeliha$ra$ jiwa$ da$la$m peringka$t da$ruriyya $t, seperti 

memenuhi kebutuha$n pokok berupa$ ma$ka$na$n untuk 

memperta$ha$nka$n hidup. Ka$la$u kebutuha$n pokok ini dia$ba$ika$n, 

ma$ka$ a$ka$n bera$kiba$t tera$nca$mnya$ eksistensi jiwa$ ma$nusia$. 

b) Memeliha$ra$ jiwa$, da$la$m peringka$t ha$jiyya $t, seperti 

diperbolehka$n berburu bina $ta$ng untuk menikma$ti ma$ka$na$n 

ya$ng leza$t da$n ha$la$l. Ka$la$u kegia$ta$n ini dia$ba$ika$n, ma$ka$ tida$k 

a$ka$n menga$nca$m eksistensi ma$nusia$, mela$inka$n ha$nya $ 

mempersulit hidupnya$. 

 
50 Ibid, hlm. 157 
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c) Memeliha$ra$ jiwa$ da$la$m peringka$t ta$hsiniyya $t, seperti 

diteta$pka$nnya$ ta$ta$ ca$ra$ ma$ka$n da$n minum. Kegia$ta$n ini ha$nya $ 

berhubunga$n denga$n kesopa$na$n da$n etika$, sa$ma$ seka$li tida$k 

a$ka$n menga$nca$m eksistensi jiwa manusia, ataupun 

mempersulit kehidupan seseorang. 

3) Memelihara Akal (Hifzh Al-‘Aql) 

Memelihara akal, dilihat dari segi kepentingannya, dapat 

dibeda$ka$n menja$di tiga$ peringka$t:51 

a) Memeliha$ra$ a$ka$l da$la$m peringka$t da$ruriyya $t, seperti 

diha$ra$mka$n meminum minuma$n kera$s. Jika$ ketentua$n ini tida$k 

diinda$hka$n, ma$ka$ a$ka$n bera$kiba$t tera$nca$mnya$ eksistensi a$ka$l. 

b) Memeliha$ra$ a$ka$l da$la$m peringka$t ha$jiyya $t, seperti 

dia$njurka$nnya$ menunut ilmu pengeta $hua$n. Sekira$nya$ ha$l itu 

dila$kuka$n, ma$ka$ tida$k a$ka$n merusa$k a$ka$l, teta$pi a$ka$n 

mempersulit diri seseora$ng, da$la$m ka$ita$nya$ denga$n 

pengemba$nga$n ilmu pengeta$hua$n. 

c) Memeliha$ra$ a$ka$l da$la$m peringka$t ta$hsiniyya $t. seperti 

menghinda$r- ka$n diri da$ri mengha$ya$l a$ta$u mendenga$rka $n 

sesua$tu ya$ng tida$k berfaidah. Hal ini erat kaitannya dengan 

etika, tidak akan me- ngancam eksistensi akal secara langsung. 

 

 
51 Ibid, hlm. 158 
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4) Memelihara Keturunan (Hifzh Al-Nasl) 

Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat 

kebutuhannya, dapat dibedakan menjadi tiga peringkat:52 

a) Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyat, seperti 

disya$ri’a$tka$n nika$h da$n dila$ra$ng berzina$. Ka$la$u kegia$ta$n ini 

dia$ba$ika$n, ma$ka$ eksistensi keturuna$n a$ka$n tera$nca$m. 

b) Memeliha$ra$ keturuna$n da$la$m peringka$t ha$jiyya$t, seperti 

diteta$pka$nnya$ ketentua$n menyebutka$n ma$ha$r ba$gi sua$mi pa$da$ 

wa$ktu a$ka$d nika$h da$n diberika$n ha$k ta$la$q pa$da$nya$. Jika$ ma$ha$r 

itu tida$k disebutka$n pa$da$ wa$ktu a$ka$d, ma$ka$ sua$mi a$ka$n 

menga$la$mi kesulita$n, ka$rena$ ia$ ha$rus memba$ya$r ma$ha$r misl. 

Seda$ngka$n da$la$m ka$sus ta$la$k, sua$mi a$ka$n menga$la$mi 

kesulita$n, jika$ ia$ tida$k mengguna$ka$n ha$k ta$la$knya$, pa$da$ha$l 

situa$si ruma$h ta$ngga$nya$ tida$k ha$rmonis. 

c) Memeliha$ra$ keturuna$n da$la$m peringka$t ta$hsiniyya $t, seperti 

disya$ri’a$tka$n khitba$h a$ta$u wa$lima$h da$la$m perka$wina$n. Ha$l ini 

dila$kuka$n da$la$m rangka melengkapi kegiatan perkawinan. 

Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensi 

keturunan, dan tidak pula mempersulit orang yang melakukan 

perkawinan. 

 

 
52 Ibid, hlm. 158 
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5) Memelihara Harta (Hifzh Al-Mal) 

Diliha$t da$ri segi kepentinga$nnya$, memeliha$ra$ ha$rta$ da$pa$t 

dibeda$ka$n menja$di tiga$ peringka$t:53 

a) Memeliha$ra$ ha$rta$ da$la$m peringka$t da$ruriyya$t, seperti sya$ria$t 

tenta$ng ta$ta$ ca$ra$ pemilika$n ha$rta$ da$n la$ra$nga$n menga$mbil 

ha$rta$ ora$ng la$in denga$n ca$ra$ ya$ng tida$k sa$h. A$pa$bila$ a$tura$n itu 

dila$ngga$r, ma$ka$ bera$kiba$t tera$nca$mnya$ eksistensi ha$rta$. 

b) Memeliha$ra$ ha$rta$ da$la$m peringka$t ha$jiyya$t seperti sya$ri’a$t 

tenta$ng jua$l-beli denga$n ca$ra$ sa$la$m. A$pa$bila$ ca$ra$ ini tida$k 

dipa$ka$i, ma$ka$ tida$k a$ka$n menga$nca$m eksistensi ha$rta$, 

mela$inka$n a$ka$n mempersulit ora$ng ya$ng memerluka$n moda$l. 

c) Memeliha$ra$ ha$rta$ da$la$m peringka$t ta$hsiniyya $t, seperti 

ketentua$n tenta$ng menghinda$rka$n diri da$ri pengecoha$n a$ta$u 

penipua$n. Ha$l ini erat kaitannya dengan etika bermu’amalah 

atau etika bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh kepada sah 

tidaknya jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga 

merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama. 

B. Penelitian Terdahulu 

Da$la$m menyusun sebua$h skripsi, tinja $ua$n pusta$ka$ sa$nga$t dibutuhka$n 

da$la$m ra$ngka$ mena$mba$h wa$wa$sa$n terha$da$p ma$sa$la$h ya$ng a$ka$n diba$ha$s oleh 

penyusun skripsi da$n sebelum mela$ngka$h lebih ja$uh da$la$m perma$sa$la$ha$n ya$ng 

 
53 Ibid, hlm. 159 
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penyusun ba$ha$s. A$da$pun skripsi ya$ng terka$it denga$n pemba$ha$sa$n ya$ng sa$ma$ 

ya$itu : 

1. Penelitia$n ini dila$kuka$n A$lfia$tun Na$dhiroh54 denga$n judul skripsi 

Implementa $si Konsep Kelua $rga$ Sa$kina$h Ba$gi Sua$mi Pera$nta $u Perspektif 

Ma$qa$sid A$s-Sya$ri’a$h (Study Ka$sus Di Desa $ Gra$ba$ga$n, Keca$ma$ta$n 

Gra$ba$ga$n, Ka$bupa$ten Tuba$n, Ja$wa$ Timur). Skripsi ini memba$ha$s tenta$ng 

Perspektif Ma$qa$sid A$s-A$ya$ri’a$h terha$da$p implementa$si konsep Kelua$rga$ 

Sa$kina$h ba$gi sua$mi pera$nta$ua$n. 

2. Penelitia$n ini dila$kuka$n Nurul Ina$ma$wa$ti55 denga$n judul skripsi Tinja$ua$n 

Ma$qa$shid Sya$ri’a$h Terha $da$p Tes Keseha $ta$n Pra$ Nika$h Studi di Desa$ 

Ka$liga$ra$ng Keca$ma$ta$n Keling Ka$bupa$ten Jepa$ra$. Skripsi ini memba$sa$ha$s 

tenta$ng perspektif Ma$qa$shid Sya$ri’a$h terha$da$p tes Keseha$ta$n sebelum 

berla$ngsungnya$ pernika$ha$n.  

3. Penelitia$n ini dila$kuka$n Sa$fitria$na$ Ruma$sukun56 denga$n judul skripsi 

Kua$lita$s Pela $ya$na$n a$dministra$si Ba$da$n Penyelengga$ra$ Ja$mina$n socia $l 

(BPJS) Keseha $ta$n Da$la$m Perspektis Ma $qa$shid Sya$ria $h. Studi Ka$sus BPJS 

Keseha$ta$n Ka$ntor Ca$ba$ng Pa$la$ngka$ Ra$ya$. Skripsi ini memba$sa$ha$s tenta$ng 

perspektif Ma$qa$shid Sya$ri’a$h terha$da$p kua$lita$s pela$ya$na$n a$dministra$si. 

 
54 Alfiatun Nadhiroh, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah dan hukum, Uin 

Wali songo, Semarang, 2021 
55 Nurul Inamawati, Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah dan hukum, Uin Wali 

songo, Semarang, 2018 
56 Safitriana Rumasukun, Ekonomi Islam, fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya, 2019 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh dalam 

mencari, menggali, mengolah dan membahas data dalam suatu penelitian, untuk 

memperoleh pemecahan terhadap suatu permasalahan.57 Untuk melakukan hal-hal 

tersebut penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h penelitia$n 

la$pa$nga$n (field resea$rch), sebua$h penelitia$n ya$ng sumber da$ta$ da$n proses 

penelitia$nnya$ dila$kuka$n denga$n menuju la$ngsung ke loka$si ya$ng di teliti.58 

Da$ta$ penelitia$nnya$ ya$ng diperoleh kemudia$n dia$na$lisis da$n dija$dika$n seba$ga$i 

da$ta$ uta$ma$ a$ta$u da$ta$ primer.  

A$da$pun pendeka$ta$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h 

pendeka$ta$n kua$lita$tif, ya$itu pendeka$ta$n yang tidak menggunakan statistik, 

tetapi melalui pengumpulan data dan di analisis serta diinpretasikan. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data 

sekunder. 

 
57 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian, Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1994), hlm, 2. 
58 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public 

Publisher, 2012), hlm. 56. 
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1. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 

wawancara mendalam dengan narasumber yang berada di Desa Muda 

Setia$, Keca$ma$ta$n Ba$nda$r Seikija$ng, Ka$bupa$ten Pela$la$wa$n.  

Sumber penelitia$n ditentuka$n denga$n ca$ra$ wa$wa$nca$ra$ a$ta$u interview 

la$ngsung denga$n pela$ku peristiwa$. Serta$ mela$kuka$n wa$wa$nca$ra$ denga$n 

bebera$pa$ na$ra$sumber, ya$itu kepa$la$ desa$ Muda$ Setia$, tokoh a$ga$ma$ 

setempat, petugas kesehatan desa serta masyarakat setempat. 

2. Data Sekunder 

Da$ta$ sekunder ya$itu da$ta$ ya$ng diperoleh da$ri dokumen-dokumen 

resmi, ba$ik itu buku-buku seperti buku ya$ng berjudul “Membina$ Kelua$rga$ 

Sa$kina$h” oleh Depa$rtemen A$ga$ma$ RI, buku “Fiqih Keseha $ta$n Inspirasi 

meraih Hidup Sehat Secara Kaffah” karya Khamimudin, Buku “Pega$nga$n 

Sosia$lisa$si Ja$mina$n Keseha$ta$n Na$siona$l (JKN) da$la$m Sistem Ja$mina$n 

Sosia$l Na$siona$l” oleh Kementria$n Keseha$ta$n RI, buku “Maqashid al-

Syari’ah” karya Busyro, kemudian jurnal, kamus serta tulisan ilmiah 

lainnya, yang berhubungan dengan kesehatan, keluarga sakinah, dan 

maqashid syari’ah. 

C. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian.59 

 
59 Rifa’i Abubakar. Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 67 
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Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan wawancara. 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 

penelitian lewat pengamatan dan pengindraan.60 Adapun dalam skripsi ini, 

peneliti melakukan observasi langsung terhadap kondisi kesehatan 

masyarakat di Desa Muda Setia. Observasi ini mencakup pengamatan 

terhadap fasilitas kesehatan yang ada, seperti Poskesdes dan Posyandu, 

serta interaksi masyarakat dalam kegiatan kesehatan. 

2. Wawancara 

Metode wa$wa$nca$ra$ a$da$la$h sua$tu metode pengumpula $n da$ta$ ya$ng 

dila$kuka$n denga$n mela$kuka$n perca$ka$pa$n denga$n sumber informa$si seca$ra$ 

la$ngsung (ta$ta$p muka$) untuk memperoleh ketera$nga$n ya$ng releva$n denga$n 

penelitia$n.61  Teknik wa$wa$nca$ra$ ya$ng penulis guna$ka$n da$la$m penelitia$n 

ini a$da$la$h wa$wa$nca$ra$ tida$k terstruktur, ya$itu wa$wa$nca$ra$ ya$ng beba$s 

dima$na$ peneliti tida$k mengguna$ka$n pedoma$n wa$wa$nca$ra$ ya$ng tela$h 

tersusun seca$ra$ sistema$tis da$n lengka$p untuk pengumpula$n datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.62  

 
60 Feny Rita Fiantika. DKK, Metode Penelitian Kualitatif, (Sumatra Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 22.  
61 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), hlm. 162. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 140. 
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Wawancara dilakukan dengan narasumber di Desa Muda Setia untuk 

mendapatkan informasi mendalam, informan yang diwawancarai meliputi 

Kepala Desa Muda Setia, yang memberikan informasi mengenai kebijakan 

dan program kesehatan yang diterapkan di desa. Selain itu, wawancara 

juga dilakukan dengan tokoh agama setempat untuk memahami perspektif 

agama terkait kesehatan dan peran ulama dalam edukasi kesehatan 

masyarakat. Petugas kesehatan desa turut diwawancarai untuk 

mendapatkan informasi tentang kondisi kesehatan masyarakat serta 

tantangan yang dihadapi dalam pelayanan kesehatan. Terakhir, masyarakat 

setempat diwawancarai untuk menggali pengalaman dan pandangan 

mereka mengenai kesehatan serta peran BPJS kesehatan.  

Penulis melakukan wawancara langsung untuk memperoleh data 

yang diinginkan terkait peran BPJS kesehatan dalam membentuk keluarga 

sakinah. Wawancara ini akan memberikan gambaran komprehensif 

tentang kondisi kesehatan masyarakat dan tantangan yang dihadapi dalam 

membangun keluarga sakinah.  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan dengan mengolah data, 

mengidentifikasi pola, menyusunnya menjadi bagian yang lebih terstruktur, 

menentukan informasi yang penting untuk dipelajari, serta menyimpulkan 

temuan yang dapat disampaikan kepada orang lain. Teknik analisis ini 

diterapkan dalam penelitian kualitatif lapangan dan dilakukan secara interaktif 
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melalui tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan.63 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data adalah proses meringkas, menyeleksi informasi 

utama, serta memfokuskan pada hal-hal yang paling relevan. Dalam tahap 

ini, peneliti mengidentifikasi tema dan pola dari data yang diperoleh.64 

Setelah melakukan wawancara dan observasi, peneliti mengumpulkan 

semua data yang diperoleh dalam bentuk transkrip wawancara dan catatan 

lapangan. Peneliti membaca kembali semua data yang telah dikumpulkan 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Tema ini dapat 

berupa isu kesehatan, tantangan yang dihadapi masyarakat, atau peran 

ulama dalam edukasi kesehatan. Peneliti mengeliminasi informasi yang 

dianggap tidak relevan atau tidak mendukung tujuan penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk memfokuskan analisis pada data yang paling signifikan. 

2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, data umumnya disajikan dalam bentuk 

narasi, seperti catatan lapangan. Sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai temuan penelitian.65 

Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi yang 

terstruktur. Peneliti menyajikan informasi dalam format yang mudah 

dipahami, seperti deskripsi situasi kesehatan masyarakat, hasil wawancara 

 
63 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, 2018, hlm. 85. 
64 Ibid., hlm. 91. 
65 Ibid., hlm. 94 
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dengan informan, dan temuan dari observasi. Peneliti juga menyajikan 

konteks sosial dan budaya yang relevan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang data. Ini termasuk latar belakang masyarakat Desa 

Muda Setia dan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

kesehatan mereka. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, di 

mana penulis secara konsisten merumuskan hasil penelitian selama proses 

pengumpulan data di lapangan.66  

Setelah data disajikan, peneliti melakukan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara tema yang telah diidentifikasi. 

Peneliti mencari keterkaitan antara kondisi kesehatan, peran masyarakat, 

dan dampaknya terhadap keluarga sakinah. Peneliti membandingkan 

temuan yang diperoleh dengan teori dan konsep yang telah dibahas dalam 

kajian pustaka. Ini membantu untuk menilai apakah temuan mendukung 

atau bertentangan dengan literatur yang ada. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, peneliti merumuskan kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalah penelitian. Kesimpulan ini mencakup pemahaman tentang 

bagaimana BPJS kesehatan berpengaruh terhadap terciptanya keluarga 

sakinah di Desa Muda Setia. 

 
66 Ibid., hlm. 94 
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E. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

induktif, yaitu metode yang berangkat dari data-data yang ditemukan di 

lapangan dan diuji melalui pengumpulan data secara berkesinambungan guna 

membangun teori atau kesimpulan umum. Dalam pendekatan ini, penulis 

memulai dari hal-hal yang bersifat khusus menuju pemahaman yang lebih 

umum.67 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

hasil penelitian atau menyelidiki suatu keadaan, kondisi, atau fenomena 

tertentu, yang kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.68Adapun 

kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena secara mendalam melalui analisis data yang disajikan dalam bentuk 

naratif, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus 

pada perspektif subjek yang diteliti serta menggambarkan kondisi atau situasi 

dalam konteks alaminya. Hasil penelitian biasanya berupa deskripsi yang 

menjelaskan makna, proses, atau pengalaman yang terjadi dalam fenomena 

yang dikaji.69 

 
67 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Humanika: 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21, No. 1, 2021, h. 45. 
68 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, Tipe Penelitian Deskripsi dalam Ilmu 

Komunikasi, Jurnal Diakom, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 83. 
69 Anelda Ultavia B, dkk, Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai 

Metodologi, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 11, No. 2, 2023, h. 343. 
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F. Pedoman penulisan 

Dalam penulisan ini penulis berpedoman menggunakan Buku Panduan 

Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam negri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2020.
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Muda 

Setia, Kecamatan Bandar Seikijang, Kabupaten Pelalawan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Muda Setia, 

kesadaran orang tua terhadap keikutsertaan dalam program BPJS 

Kesehatan tergolong masih rendah. Mayoritas orang tua menyadari 

pentingnya BPJS sebagai jaminan kesehatan yang dapat membantu 

meringankan beban biaya pengobatan, terutama dalam situasi darurat atau 

ketika menghadapi penyakit serius. Masyarakat memahami bahwa BPJS 

Kesehatan memberikan perlindungan penting bagi keluarga, dan banyak 

yang mengakui bahwa program ini memberikan rasa aman dalam 

menghadapi masalah kesehatan yang tidak terduga. Namun, meskipun 

kesadaran ini ada, masih terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi, 

seperti kurangnya pemahaman mendalam tentang manfaat program, 

prosedur pendaftaran yang rumit, dan kendala akses layanan kesehatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran orang tua cukup baik, 

masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam edukasi dan sosialisasi 

mengenai BPJS Kesehatan agar masyarakat dapat memanfaatkan program 

ini secara optimal. 
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2. BPJS Kesehatan memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan 

Maqashid Syariah, khususnya pada aspek hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz 

al-mal (menjaga harta), dan hifz al-nasl (menjaga keturunan). Dengan 

adanya BPJS, masyarakat Desa Muda Setia dapat mengakses layanan 

kesehatan secara lebih mudah dan terjangkau, sehingga terhindar dari 

beban biaya yang dapat mengganggu kestabilan keluarga. Kondisi ini 

seharusnya mendukung terciptanya keluarga sakinah, yaitu keluarga yang 

sehat, harmonis, dan mampu menjalani kehidupan secara tenteram sesuai 

nilai-nilai Islam. Namun program ini justru menghadapi berbagai kendala 

yang menghambat efektivitasnya. Banyak masyarakat yang mengalami 

kesulitan dalam proses pendaftaran, pemahaman manfaat, dan akses 

layanan kesehatan. Selain itu, prosedur yang rumit dan antrean panjang di 

fasilitas kesehatan menjadi penghalang bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan program ini secara optimal. Akibatnya, meskipun BPJS 

Kesehatan dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup, dalam 

praktiknya, program ini sering kali menghambat upaya masyarakat untuk 

mencapai keluarga sakinah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah dan BPJS Kesehatan, diharapkan dapat terus 

meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya keikutsertaan 

dalam program BPJS, khususnya dengan pendekatan religius, agar 
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masyarakat semakin memahami bahwa menjaga kesehatan adalah bagian 

dari ajaran Islam. Kepada masyarakat Desa Muda Setia, khususnya para 

orang tua, disarankan untuk terus memanfaatkan program BPJS secara 

aktif dan bijak, serta menjadikan perlindungan kesehatan sebagai bagian 

dari tanggung jawab dalam membina keluarga yang Sakinah. Kepada 

pihak Puskesmas dan aparat desa, diharapkan lebih aktif dalam 

melakukan pelayanan kesehatan berbasis preventif (pencegahan), 

terutama dalam rangka mendukung pemenuhan maqashid syariah secara 

menyeluruh di tengah masyarakat pedesaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mengkaji peran BPJS secara 

lebih luas, baik dari aspek pelayanan, efektivitas program, maupun 

implikasi sosial keagamaan lainnya di berbagai daerah, agar dapat 

memperkaya literatur Islam dalam konteks pelayanan publik dan 

maqashid syariah 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1:  

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa saja program kesehatan yang tersedia di desa ini? 

2. Seberapa mudah masyarakat mendapatkan layanan kesehatan di desa ini? 

3. Apa tantangan utama yang dihadapi keluarga dalam menjaga kesehatan? 

4. Menurut Anda, bagaimana kondisi kesehatan mempengaruhi keharmonisan 

keluarga? 

5. Apakah ada hubungan antara kesehatan dengan kesejahteraan emosional 

dan ekonomi keluarga? 

6. Apakah masyarakat cukup sadar akan pentingnya kesehatan dalam 

membangun keluarga sakinah? 

7. Apakah Anda setuju bahwa kesehatan merupakan bagian dari ajaran Islam? 

Mengapa? 

8. Bagaimana masyarakat memahami konsep hifz al-nafs dalam Islam? 

9. Apa alasan utama masyarakat ikut atau tidak ikut BPJS? 

10. Apakah BPJS Kesehatan membantu dalam menjaga kesehatan keluarga? 

11. Bagaimana pandangan Islam mengenai BPJS sebagai bagian dari hifz al-

nafs? 
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Kesimpulan 

1. Kepala Desa → Kebijakan dan program kesehatan di desa. 

2. Petugas Puskesmas/Bidan → Layanan kesehatan dan tantangan. 

3. Orang Tua/Kepala Keluarga → Kesadaran dan pola hidup sehat. 

4. Ulama/Tokoh Agama → Perspektif Islam dalam kesehatan. 

5. Petugas BPJS → Efektivitas dan partisipasi masyarakat dalam BPJS. 
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Lampiran 2: 

DOKUMENTASI FOTO 
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